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KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI
KALIMANTAN BARAT
Kehadiran Antologi Puisi Siswa Tahun
2013: Untuk yang Punya Perasaan ini patut
diapresiasi tinggi dan positif. Buku antologi in!
merupakan karya darl peserta kegiatan
sayembaran penulisan puisi sebagai bentuk
proses kreatif peserta di Kalimantan Barat,
khususnya karya kreatif siswa, antologi ini—kami
yakin—tidak lahir dari kekosongan jiwa penulis
puisi yang terlibat. Antologi ini bagaikan tabirgelap
yang tersingkap dan yakinlah bahwa angan dan
mimpi takpemah matikarena menyala dalam cita-
cita mulia para penulis.
Puisi dapat dianggap sebagai media
komunikasi. Puisi bukan sekadar untuk
dibacakan, melainkan sebagai ungkapan perasaan
dan suasana hati sang penulis melalui
kosakebahasaan yang unik dan terkadang
menggelitik. Dalam antologi ini sang penulis
mengajak pembaca bertegur batin melalui anasir-
anasir kehidupan yang terungkap.
Kami yakin bahwa penerbitan karya ini
tidaklah mudah. Kami berharap karya ini tentu
bukanlah karya terakhir dan menjadi karya satu-
satunya yang dipersembahkan oleh para siswa di
Kalimantan Barat. Karya ini diharapkan jadi batu
apt yang berpendar ke seluruh jiwa para siswa,
khususnya di Kalimantan Barat Selain itu, proses
kreatif yang dibangun ini harus menjadi virus positif
bagi para siswa sebagai penulis dan sekaligus
sebagai penikmat karya.
Selamat dan salut kepada para siswa
yang telah bersusah payah menghadirkan bahan
antologi puisi ini. Terus... terus... dan terus
berkarya, tumbuhkan kreativltas tiada henti, dan
yakinlah semua usaha, sekecii apa pun, akan tetap
berarti. Temyata, menulisdan menghasilkan karya
itu mudah. Bahkan, semudah memballkkan telapak
tangan.
Kami mengharapkan terbitan antologi ini
memberikan manfaat bagi pengembangan
pendidikan di Indonesia, khususnya Kalimantan
Barat Selain itu, antologi ini dapat memacu proses
kreatif siswa terutama dalam memunculkan
kearifan lokal yang secara tidak langsung dapat
turut membentuk karakter dan jati diri yang
menjunjung tinggi nilai-nilai kearifan bangsa.
Antologi puisi ini mengalami proses
panjang dalam penerbitannya. Tentu saja
penerbitan antologi ini melibatkan berbagai pihak.
Kami mengucapkan terima kasih atas keterlibatan
berbagai pihak sehingga antologi ini menjadi
bacaan yang layak baca. Semoga antologi ini
bermanfaat dan dapat menambah kecintaan
terhadap karya sastra. Selamat membaca.
Pontianak, November 2013
Drs. Firman Susilo, M. Hum.
Sekapur Sirih
Alhamdulillah, berkat bantuan-Nya dan
kerja keras teman-teman anggota tim, Untukyang
Punya Perasaan: Antologi Puisi Siswa Tahun 2013
dapat diterbltkan. Antologi in! meaipakan kumpuian
has!! karya siswa-siswi SLTP dan SLTA peserta
lomba sayembara penullsan puisi yang
diselanggarakan oleh Balai Bahasa Provinsi
Kalimantan Barat pada tahun 2013.
Puisi yang terdapat dalam antologi ini
telah meialui proses pengeditan dengan tidak
mengubah isi puisi. Naskah yang dimuat dalam
antologi ini sebanyak 100 judul. Antologi ini
menjadi menarik karena diciptakan berdasarkan
ide dan proses kreatif remaja siswa-siswi SLTP
dan SLTA.
Tujuan dari penerbitan antologi ini adalah
untuk memberikan kesempatan kepada penulis-
penulis muda yang ada di Kalimantan Barat untuk
dapat mempublikasikan hasil karya-karya mereka.
Terbitan ini juga diharapkan dapat memotivasi para
remaja untuk dapat menghasilkan karya-karya
yang lebih baik di masa yang akan datang.
Kami mengucapkan terima kasih kepada
seluruh peserta lomba sayembara penulisan puisi
yang telah menghasilkan naskah puisi yang
menjadi bahan penyusunan antologi ini. Terima
kasih kami ucapkanjuga kepada narasumberdan
panitia peiaksanaan yang telah memberikan
sarana dan motivasi kepada peserta sehingga
dapat menghasilkan karya yang berkualitas.
Kami membuka tempat dan kesempatan
kepada pembaca untuk memberikan kritikan yang
sifatnya membangun, demi kesempurnaan
penyusunan antologi di masa yang akan datang.
Kami berharap buku in! dapat bermanfaat bag!
penikmat dan pekerja sastra di Indonesia, serta
dapat membantu upaya pembinaan sastra
Indonesia di kalangan remaja
Penyunting
DAFTAR ISI
Kata Pengantar Kepala Balai Bahasa
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Untuk yang Punya Perasaan; Antologi Puisi Siswa
ONXaK YANG PUNYA PEPA^AAN
Deuji papitri
?MAN 1 Ambawang
Duhai Kau yang punya perasaan
Yang seharusnya meruadi jalan penghubung antar
jurang menuju tuiuan
Yang seharusnya menjadi istana luas pemberi rasa
aman dan nyaman
S'erta yang seharusnya menjadi jembatan menuju
Kemenangan dan Kejayaan
MengapaKah kau kobarkan sejuta apl kemurkaan
Mengapakah kau luiuh lantahkan pllar-pllar dan
benteng kokoh kepercayaan
Duhai kau yang punya perasaan
Kau yang seharusnya menjadi samudra luas tempat
menjaia sejuta pengharapan
Kau yang seharusnya menjadi teiuk penampung
peiarian dan ombak kegundahan dan keieiahan
Kau yang seharusnya menjadi sungai yang
mengalirkan asa ke muara keberhasiian Mengapakah
kau bentangkan sejuta ranjau yang menjadi
penyumbat jalan
Dan mengapakah kau sebarkan duri-duri yang
menusuk dan meiukai badan
Duhai kau yang punya perasaan
Kau yang seharusnya menjadi peiurus jalan anak
negeri yang kebingungan
Kau yang seharusnya menjadi busur peiesat anak
panah ke sasaran
Dan kau yang seharusnya menjadi cambuk peiecut
semangat dari kealpaan
Mengapakah kau siapkan rantai berbandul
pengekang kebebasan
Mengapakah kau siapkan jeruji besi tuk membatasi
pergerakan
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Duhai Kau yang punya perasaan
Kau yang seharusnya men)adi buian yang menerangi
Kegeiapan
Kau yang seharusnya fneruadi bintang penghias
langit dengan taburan permata Keindaban
Dan Kau yang seharusnya meruadi matabari sang
sumber cabaya Kebidupan
MengapaKab Kau malab menjadi pengbaiang terang
seperti awan
MengapaKab Kau malab menjadi badai yang
menlnggalKan Kesengsaraan
Dubai Kau yang punya perasaan
Kau yang seharusnya menyedlaKan tetes-tetes air
saat orang-orang Kebausan
Kau yang seharusnya menyediaKan maKanan bagi
orang-orang yang Keiaparan
Kau yang seharusnya menyediaKan seiimut-seiimut
bagi orang yang menggigil. menderita dan
Kedinginan
Tapi mengapa Kau malab siapKan racun yang
mematiKan
Dan mengapa Kau pamerKan Kemewaban ditengab
penderitaan, KemisKinan dan Kemeiaratan
Dubai Kau yang punya perasaan
MampuKab matamu menyaKsiKan Kejamnya
peperangan
MampuKab bidungmu mencium bau busuK bangKai
Korban yang bergeiimpangan
MampuKab teiingamu mendengar teriaKan KesaKitan
MampuKab tububmu menaban sejuta rajaman
bebatuan Kemaraban
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Duhai Kau yang punya perasaan
TaK taKutKah Kau aKan Kehiiangan jabatan
TaK taKutKah Kau aKan Kehiiangan KeKayaan
TaK taKutKah Kau aKan Kehiiangan teman dan reKan
TaK taKutKah Kau aKan Kehiiangan handai dan
tauian
Dan taK taKutKah Kau aKan Kehiiangan nyawa
sebagai pertanda Kematian
Duhai Kau yang punya perasaan
SfanggupKah Kau mempertanggungjawabKan segala
Kesalahan
^anggupKah Kau menanggung Karma di dalam
Kuburan
S:anggupKah Kau membeia diri di hari pertlmbangan
S:erta sanggupKah Kau meiintasi sidratui muntaha
meniuu surga Keabadian
Atau harusKah Kau membasuh diri dari dosa dengan
api abadi neraKa jahanam ciptaan Tuhan




Terseilp di teplan masa
tertimbun pada gugusan waKtu
lembaran-iembaran yang teiah ku pliah
yang teiah ku simpui dengan seutas peiangi
KU lumuri dengan Keemasan lembayung
KU Kemas dengan rasa
tiba-tiba
Kini hilang meniti sinar mentarl
tapl apaKah puisi harus tertuang
bila Kata-Kata tertulis Kemudian menguap
apaKah puisi harus tertuang
bila matahari menggigii. membeKu pada panasnya
harusKah tertuang bila pagi taK mau jadi siang,
sedang sore enggan Kehilangan siang.
TerpaKsa ku Kais lagi lembaran-iembaran masa yang
tersusun di raK-raK langit
agar matahari taK lagi jadi buian pucat.





Kalau matahari taK lagi mampu
PancarKan cahayanya tuK terangi negeriKu
bisaKah mata buta mereka menyaksikan nestapa
Pada mayat hidup yang berjalan tenunta-iunta
Ataukah mereka tetap mendaki daiam geiap guilta
Dalam pekat kabut serakah kefanaan dunia
Apa jadinya
Kalau angin tak lag! mampu
Berhembus menlup damai di penjuru bangsaku
bisakah tellnga tuli mereka mendengar teriak luka
dalam hingar bingar porak poranda mimpi cita dan
asa
ataukah mereka tetap berterlak dan tertawa
lalu menghitung mengumpui rupiah dalam saku
kemeja kuasa
apa jadinya
kalau langit tak tagi mampu
menopang gemuruh murkanya laiu runtuh
bisakah tangan penuh noda mereka luiuh terenyuh
tuk gerakkan sedikit syaraf.otot dan tuiang mereka
yang kaku karena tak berpeiuh
ataukah mareka tetap mengasah pedang masing
masing
lalu menghunus pada tubuh tak berdosa agar
terpisah dan ruh
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dPd jadinya
Kalau malaiKat taK lagi mau
KibasKan sayap Kemakmuran untuk negeriku
bisakah tubuh hina tnereka mengurung bala
lalu menebar rahmat dalam setiap geraknya
ataukah mereka tetap berkubang dalam lumpur
nista
lalu hancurkan anugrab ciptakan petaka
apa jadinya
kalau sang uiaktu tiah tiada
saat Insan diminta pertanggungjawabannya
maslhkah mereka mengeiak
lalu menertawakan semua dengan terbahak
atau masihkah mereka tunJuk menuniuk




Mungkin, hanya Tuhan lab yang tabu jawabnya




HiKayat anaK penghuni gubuK derita
Tersayat abadi dalam benaK penuh lara
TertunduK tangisi suram nasibnya
Kejam menusuK tiap Keping hatinya
Kering tanpa tanda harap di matanya
DapatKah Kau dengar rintiban mereKa
KetiKa mereKa meminta petuKan bunda
Namun dia terhalau untuK datang
BuKan tidaKiah mampu, sayang
Tetapi dia mengejar materi, Kertas berharga
Yang baginya dapat tercipta hidup bahagia
S^anggupKab engKau rasaKan duKa mereKa
KetiKa mereKa ingin dongeng ayah tercinta
Tap) dia menggeieng periahan
BuKaniah tiada tahu, sayang
Namun dia mencari nafKah dan jabatan
Berbarap buab bati tersuiap seperti orang berada
MereKa masib muda
TerpaKsa mengerti suasana
TaK jarang mereKa salab dan tertangKap
Pada sudut-sudut dunia geiap
Terbiasa menurut Kepada orang tua asub
Yang taK sepantasnya mengasub!
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Hikayat anak penghuni gubuk derlta
Tersayat abadi daiam benak penuh lara
Bermandikan keringat dan air mata
Menyeiam lautan amarah
CJntuk lari dari segalanya?
Mencari orang tua yang sebenarnya
Wahal penggerak surya
Pemberi cahaya purnama
Dalam detak waktu aku bersimpuh
pada derai suara aku meminta pada-Mu
Peilharalah mutlara terserak itu
Kumpuikan mereka dalam istana yang g'atu
Ampuniiah mentari dan rembuian mereKa
Vang laiai terhadap titlpanmu
Dalam kuasa-Muiah semua akan berubah




Kebebasan yang lahir di dua lapan
gempita cita seiuruh bangsa menyeruaK
meiepasKan jerat Kuiturisme
mengoyaK beienggu feodalisme
menylrami jiwa-jlwa yang lusuh





kau bisa sejalan dan berbenah diri
bagai permaisuri dampingi sang negeri
kecantikanmu semakin teriihat
ketlka para pengrajin kata
menulismu dengan tinta dan pena
hingga tergubahlah gurldam, pantun dan puisi
yang kini semakin bebas terbang
tiada yang menghalang
dan di tangan para pahlaiuan kata
kau bagai tuung beiati
bahkan samurai yang siap menebas....
penjilat peniabat di negeri ini.
?adamu bahasaku
aku prihatin
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ada sediKit orang yang mengaKu bangsa inl





Kamu tidaK di paKainya
di satu sisi saKit hatiKu terobati
nasionaiismeKu tersuiut
KetiKa melihat serpihan Kalimat
SEHATI dan ?EMAKIN DI DEPAN"
bertengger, menapaKi jintasan dunia
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Curhat sang pecandu
Sy- Firman ^ ah
6 pontianaK
?ayang...
Kau temanIKu disaat mereKa meryauh
Kau bawa ku terbang meiangiang buana dengan
sejuta fantasi
Payang..
Kau membuatKu beranl tuK memberontaK
Kau membuatKu taK terKaiahKan
Kau membuat aKu merasa hebat
Namun sayang...
Kau buat tubuhKu hanya berseiimut Kuiit
Kau buat aKu bergantung padamu
Kau buat aKu reia laKuKan apapun demi
mendapatkanmu
Kau buat aku beranl mencuri...
Menlkam siapapun yang menghalangiku untuk
memliikimu
Kau buat mereka semangkin menjauhiku
Kaupun semangkin menggoda fiklranku
Andai dulu kutak pernah mengenalmu
Mungkin sekarang aku tak kan suiit untuk
meiupakanmu
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AnaK Jalanan AnaK Bangsa
M- ArifRahman
S'MAN 3 pingKawang jengah
Hidup atauKah matl....
Wajah gosong yang memeias
Dari sabang sampai MerauKe
Menetes jutaan Keringat yang merintib
BuKan algojo buKan super hero
Manusia Kecil yang bernyawa
KanaK-KanaK Indonesia "Raya
BuKan aKan menerusKan bangsa
MenerusKan hidup dengan sesuap nasi,
Kadang jagung, Kadang singKong
"Recahan harga mati, bangsa taK peduli
Hidup atauKah mati.
Lebih baik mati daripada begini
TaKdir iiiahi bercerita




Tubuh kecil bau asap
Aroma bangsa yang kejam
12
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Tanpa simpati, ribuan KanaK-KanaK
Teriantar, terbuang , terhempas
BuKan Kah mata taK buta











Orasi Kampanye yang membahagiaKan
Nyatanya bualan yang busuK tanpa penjeias
Penjeias untuK KanaK-KanaK
Penjeias untuK ibu bunting pencari nafKab
Kencreng-Kencereng bunyi gitar
Tiada tenaga hingga sumbang
TaK mampu Kaiau taK maKan
KanaK-KanaK di jalanan
13
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Angin sedih langit murung
Kaya maKan enaK
S"! fnisKin maKan debu
AnaK Kecii tetap taK mengerti
Terus beriari tanpa iimu
Mencarl bidup mesKi teiah hidup
Terminal , pasar iKan tepian Kota
Tidur berjapls tlKar
Bau , bojong, usang
Tidur sambil tersenyum
Hari esoK berjanji dalam mimpi
pebongKah logam menanti
Hari esoK terpaKsa bohong
geaKan memberi harapan anaK Kecii
ESOK maKan enaK esoK perut Kenyang
Nanti KanaK-KanaK mengerti
penguasa bersiaplah dini
Para jeimaan pembrontaK dari jalanan
Menuntut bantuan dan Kepeduiian
TerpeKiK Kata-Kata .Hidup Kan Kami yang hidup"
Dari KeterpuruKan yang menghancurKan
14
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paNGAiKa
Aminah Waul I.
PMKN 1 ?ui "Raya
Aliranmu taK lagi damai
membawa Keiuh Kesah ribuan pribumi
huiumu Keruh...
tersentuh tangan-tangan berhati lusuh
enggang enggan menarl Karna udara teracuni
iKan-iKan sesaK bernafas Kama mercuri
air mata pribumi taK mampu lagi
jernibKan udara redupKan mentari
asap-asap menyebar
semaK terbaKar oieb perut yang lapar
hingar bingar satwa Kembali riub
meienguh mencari tempat tedub
sayang ....
KepaK sayapmu teriiiit gumpalan asap
jompatanmu berpijaK pada lumpur-iumpur gersang
tempat binggapmu Kini tinggal di daban-daban KeKar
eKsavator
anaK-anaKmu mandi di Kubangan oil
sebab air teiab lenyap terbisap....
oieb berjuta aKar yang merayap
dari muKa-muKa raKus
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sebentar lagi nyawamu aKan beraKhir




semoga ada hu)an moral dari langit
yang akan menylrami ladang-ladang hati yang lagi
kalut












Badanmu taK tegap lagi
Di gerus oieh waKtu
Di terpa deru ombaK terhempas
TaK goyahKan hatimu
D' Kala ujaKtu senjamu
Ingin hati hidup tenang
Namun apa daya,
Mimpimu taK dapat Kau capai
Tempatmu bernaung
TaK mampu menahan deras hiuan
TaK mampu meilndungimu dari panas
Berharap indahnya Keaiaiban Tuhan
Dahuiu Kau berjuang demi bangsa ini
NIamun seKarang Kau di campaKan
Hidup penuh lara di gubuK derita
MeringKuK sedih menahan penh
Di manaKah waKii raKyat bangsa ini
^eaKan menutup mata
Mengumbar janji manis penuh Kebohongan
pi atas penderitaan veteran perang
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Angin meniup jubah perKasanya
"Rflganya menemul jlwa-jlwa awam
Jiuja-jiwa yang haus aKan Keadilan
la tebarKan racun berseilmut guia
■Racunnya menghipnotis jiwa-jiwa
^eKetiKa jlwa-jiwa itu memtOanya
TaK sadar ternyata ia tlhus bertopeng
pahlawan
TiKus Itu Kin! menggerogoti hasll Keringat
pemuianya
Hingga sang pemuia tak tag) berdaya
Apaiah daya sang pemu)a
Kini ia terperangkap oieh tikus bertopeng pahlawan
gfungguh maiang nasib pemuja
DUadikan sapi perah untuk memenubl hasrat
tikus penguasa
Hanya bisa menanti pahiawan sesungguhnya
18
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P e I i t a
Husseil
3 pontianaK
AKu ingin menyala benderang
MesKi mentari tak tergantikan
Dibauja buian tinggalkan siang
Aku ini peilta walau setitik bintik terang
Kau ini dunia waiau sebutir kecil tak ada
Menjaga bumi dari geiapnya bilang mentari dibawa
bulan
^ambut diriku bersama tarian aujan teianjang
Aku ini peiita dan kau ini dunia tempatku berpijar
Menjaga benderang terangi dunia yang tak ada
Tak sampai hati tinggalkan pagi yang sepi
Maka ikhlaskan diriku menerangi bumi yang tak
bermentari
19
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PangKuan Tuhan
Arif "Rahman
?MAN 3 ^ ngKawang Tengah
Diam seribu bahasa
BuKan berarti bisu
Tubuh bergetar taK berdaya
BuKan berarti taK mampu
BuKan pLuangga merangKai meiodi cinta
Mata layu berani menatap Ke atas
Para pemuKa menghamburKan harta
S^ebongKah logam dan segumpal Kertas
Gitar tua tergantung dl dada
TeiapaK tergoresKan jejaK Kematian
Bertahan dengan alunan Kesedlhan
Wajah berdebu taK Kan binasa
TeriK mentarl membaKar jlioa
KaKi halus menopang raga
MesKi buKan slapa-slapa
S^emangat bernafas tetap membara
gVair dan mliodi terus meneiusur
peaKan tuhan tega membiarKan
Namun semua teiah dl taKdirKan
Membuat hasrat jiioa seaKan terKubur
KeiaK semua aKan beriOung Indah
TatKaia tangan tuhan merangKui jiwa
Di pangKuan tuhan maha Kuasa
bersyuKur, iKhias, dan ibadah
20
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Jalan Vang ^ alah
Julia Anggarepon D-
3 PontianaK
Dinginnya angin yang menyapa Kuiit
Begitu menyejuKKan jiioa
Merdunya Kicauan merpati
g'eaKan menuntun Ke jalan yang terang
Pagi yang lembut
Diseilmuti embun Kedamaian
Embun yang taK mampu ditembus mata





Bunga yang Kuiewatl menangis
■Rumput yang Kuiewatl cemas
pohon pun menyuruhKu Kembali
g:engatan matahari memperingatKanKu
Tanpa menoieh Kutembus temboK itu
Langit yang berbeda
Dinginnya angin menusuK tuiang
Alih-aiih merpati, banya suara gagaK yang ada
TemboK yang Kutembus teiah hilang
KugunaKan KompasKu
Tapi dia hanya mertatapKu iba
A^:u hanya menangis
AKu tahu pagi dapat terutang
Tapi pagi itu aKan berbeda
Atau mungKin aKu tidaK aKan pernah meiihat
secercah cahaya lagi
21




Tujuh betas agustus seribu ^ embilan ratus empat
puluh lima
Hari Kebahagian bagi bangsa Indonesia
perjuangan pahlawan terbayar sudah dengan
sebuah Kata
MERDEKA!!
Kini, enam puluh deiapan tahun negerl tercinta
teiah merdeKa
Terbebas dari beienggu durjana, Indonesia Rava
berKumandang di seantero nusantara
Merah Putib jadi buKti pengorbanan mereKa
Pahlawan yang tak pernah leiah memperjuangkan
bangsa tercinta
Tetes darah mereka terialu mahai tuk di bayar
dengan sumpah
Rjntisan air mata serta do'a tak kan mampu
teriunasi dengan janji buta
Negara yang kini teiah diisi oieh kebodohan




Apa yang hendak kau buktikan tuk negeri ini?
Bumi pertiuji kini teiah menangis kawani!
Garuda kini teiah pincang
Tak mampu terbang ke angkasa meiayang
Tak dapat kepakkan sayap keperkasaan
Ingat janjiku pada pertiwif!
Kukan bauja garuda terbang ke puncak tertinggii
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Wajah wibawa taK berdosa
peoiah tiah lahir sang maha Karya
Dengan bangga ego berKuasa
Diantara tangis darah raKyat jeiata
TiKus berdasi dan mobil mercy
Terhipnotis Kemewahan materi
LaKsana jiwa berprestasi
Harga diri seuKuran teri
Kami boneKa taK berdosa
TidaK mengerti apa-apa
Korban tiKus yang mati nurani
^etlap detiK terdzoilmi
Kau bisap habis darahKu
Kau jllat tetes KeringatKu
Kau peras sum-sum tuiangKu
Kau bodobi aKu dengan aKaianmu
Tatap dan libatiab Kami
Kami merangKaK untuK sesuap nasi




MembusuK di jeriOi berKarat
TaK seiamat dunia dan aKbirat
23
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Mumpung luaKtumu beium berialu
"Rebut Kembali barga dirimu
Jangan biarKan uang memperbudaKmu
■Redam nafsu dengan akalmu
(MyalaKan peiita hatimu
TerangI jiwa dan ragamu
■RasaKan nafas Kesadaranmu




Beriabuhlah Ke pangKuan Tuhanmu
24
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Pedang AL-faruq
M. Arif "Rahman
?MAN 3 gingKawang Tengah
TatKaia sang binatang buas meneguK Khamar
^unggguh bengis Kejam , taK berakhlaK muiia
Tersesat daiam liang jahiliyah yang amat geiap
Tanpa peiita hidayah yang menerangi
pedang pemusnah kaum du'afa
^eiaiu ada kemana pun kaki berpuak
Menunggang kuda yang beriari kencang
Mencari darah hamba tak bersalah
Kau kuat, hebat, tangguh, berani mati
Tapi begitu tega kah engkau wahai CJmar
Mengubur buah hati yang tak berdosa
Kau tertawa tatkaia la menangis dan merintih
Ceiaka lah engkau, musnah lah engkau
Ombak di lautan menghempas sang karang
Begitu puia kah kalbu mu yang tak kan goyah?
Hingga terkumandang syair penyejuk hati
Kaiam lliahi membentangkan segala makna
Lantunan merdu nan Indah dan sanak saudara
Kalbu sang singa bergetar, berdetak begitu hebat
S'eketika menangis, menunduk, dan bersujud
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S'iapa beranl maju wahal Kebathllan??
pedang Al-faruq Kini teiah lurus nan suci
(vjengibarKan semangat iiiahi robbi
MenguKir dengan syair kebenaran
Darah dosa yang seiama Ini meiumuri
g:irna sudah di sektuur pedang al-faruq
Memimpin umat daiam surga kebenaran
Menghadang siapapun yang menentang
26
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Menanti Dalam ^ epi
glandra "RAiSseii
?MANI 3 ?ontianaK




Namun Kutahu la menangis
S^eKarang Kuiihat ia tertawa
Walau masih ada luKa dimatanya
Walau masih terasa leiah dihatinya
Namun ia teiah tertawa
Kini ia terdiam menanti
Dalam rindu yang amat sepi
Dalam sepi yang menyengat
Menanti suatu yang tak pasti
Tapi ia tak peduli
Yang ia tahu hanya cinta yang ia miliki pasti
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Gadis Kecil jatuh teientang,
PaKaiannya usang
Dan tempat yang dibuang.
la bangKit tanpa mengejuh,
la bangun tanpa mengaduh,
Walau raga terasa leiah,
Walau hati terasa gundah,
TaK ada yang peduii,
TaK ada yang mengerti,
^etiap hari ia jalani,
Dengan semangat yang menjadi-jadi.
Dunia begitu Fana,
Tanpa Kaslh dan orang tua,
Hanya berserah pada yang Kuasa,
S'embari menanti harl bahagia.
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Menghantam deras hiuan menghantam.
Cerah mentari pendam terendam.
Hembusan angin jadi menceKam,
Menerham jiwa yang Kian suram.
Biru langit tebarKan rasa ngiiu,
Hati semaKin mengharu pliu.
AkanKah segera habis waKtuKu?
Hanya bisa termangu ... menunggu, tanpa batas
waktu.
Dari kejauhan,
Teriihat ribuan orang keiaparan,
Menekan perut pedih tak tertaban,
Menegang u)a)ah kerasnya dikerutan,
Haru, biru. pilu .... hidup Inl,
pedlb, perih ... luka Ini,
Lirlh tanya terucap dalam bati,
S'unggub kejamnya dunia inl.
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^emesta Membisu
OKtavlanI Fenti A-
Alam menjadi saKsi bisu
CJlah dan tangan taK bertanggung jawab
(vjengaKibatKan KerusaKan yang taK beradab
AlangKah indah negeri ini sebeium beradu
pohon menjuiang hingga langit Ke ttuuh
Burung terbang mencarl tempat peradub
Air jernlh mengallr syabdu




MenjadlKan bumi ini poranda
Andai aKu bisa berbuat
Ku ingin manusia taK hanya berpiKir sesaat
Tapi ingat lah Kami yang masih beiia
Masih membutuhKan bumi yang indah
Alam dengar ucapKu padamu
MaafKan Kami yang beruiah
Kami sadar Kami salah
Dan jangan Kau buat bumi ini punah
Kama Kami masih ingin bahagia di dunia
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Meraup untung demi diri sendiri
TiKus teiah berevoiusi
tiKus Kini berjalan dengan dua
KaKi tiKus Kin! memaKai dasi
tiKus Kini menguasai negeri
TiKus telah pintar
dltangKap Kucing bisa dibavar
Klsab negeri tiKus
terjadi di negeri ini
Wahai Pemimpin
Pemimpin terhormat...
Yang duduK dan beKerja demi Kami
Yang berjuang demi KemaKmuran
Kami percaya aKan janjimu
Kami yaKin aKan Kerja Kerasmu
Tapi...
Kami sering meiihat Kesaiahan mu
Kami sering meiihat KejeieKKan mu
Kami sering bertabraK Kepentlngan dengan mu
Kami harap...
pemimpin terhormat dapat bersabar
Meiewati tuian jabatan terhormat
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Dalam sepi aKu terdiam
Menyusuri hati bersama malam
gfunyi senyap bersatu padu
Terdampar dalam karam hati yang merindu
Angin...
Tak kenal leiah engkau menghiburku
Menemaniku untuk tak larut dalam keiam
Tapi toiong katakan pada rembulan
Betapa aku merindukan dirinya
Betapa aku rindu hangat peiuknya
Betapa aku rindu akan beial kaslhnya
Kulngin menlkmati malam dengan keindahan
Bersama hangat peiuk mesramu
Dalam buaian kasih nan sue!
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Tikus Keias KaKap
Dila Wira Wati HY-
?MAM 3 pontlanaK
Hebat!







Dengar, tangisan Kami yang Kecewa
Tanglsan Kami taK bisa seKoiah









S^ayang. semua taK berKah
pemua hanya petaKa
^eiamat tiKus- tiKus Keias KaKap
Berhasii tertawa diatas Kami
Tiduriah Kau di Kamar terniKmat.
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^eorang pemimpin, duduK di Kursi mewah
Kaki seionjor senyum merekah
Tangan-tangan malang menengadah
Berharap mendapat untaian berkah
^ambil menikmati secangkir kopj
pemimpin itu membaca koran
Bahu kiri dan bahu kanan
Terasa nikmat karena pijatan
Tiba-tiba...
Kopi tersembur tumpah berantakani
■Rppanya. sang pemimpin membaca berita di koran
Orang miskin mati keiaparan
Sfang pemimpin itupun tersadar.
"Kemana saja aku dari tadi??"
Hanya bisa duduk santai, minum kopi dengan kaki
seionjoran
Tanpa pernah kuhiraukan keadaan di luar
Masih banyak rakyat kecii yang penuh penderitaan
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KetiKa dia datang menyapa
Menutup Keraguan adanya cinta
Menyusup di baiiK ceiah Kerinduan
MenerKa jawaban tentang Kesetiaan
Membisik ramab pada ruang hati
MengisI Kehidupan yang lama sunyi
Dia aKan memahami dirimu
Menerima Kealpaan dari piKiranmu
Tiada mungKin dia lari
Hadir tanpa Kau sadari
Dingin mengalir memberi Kedamaian
Hati, menepis ambisi
Dia tidaK pernah munafik
S^ediKitpun taK berdusta
g'alahlah insan jadiKan ia peiiK
Menggigit janji tapi taK jua
TertunaiKan





Demi Kasih lurus dan berarti
35




Leiah demi leiah, Kau rambah,
Keringat basab, bercampur darah.
Kau rengKuh rupiah, gapai nafKah,
Demi aKu, cItaKu, dan hari depan cerah
TaK terplKir oiehKu,
Entab berapa banyaK Kucuran Keringatmu,
Meieieb dl rlbuan waKtumu.
Dan jutaan langKabmu.
Namun, Avab tetap tegar meiangKab.
Tersenyum lemab, bagai taK ramab,
Ayun langKab bersimbab Keringat taban amarab.
Ayab,
Kau penopang bidupKu,
Kau pejuang sejati di jiwaKu,
Kan Kupuia, taK leKang oieb waKtu.
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Ku berjuang meiewati [orong ml
Lorong yang taK beriOung
OmbaK dan badal yang taK pernah bosan menanti
S:epertl slap membunuhKu setlap saat
Ku berjuang mejlhat dalam Kegeiapan
Mencari Keberadaan titlK cerah
DlKala sesaK dalam penyesalan
Ku muiai benafas dalam Kesunyian
Ku berjuang
Beriari darl KeterpuruKan
perjuanganKu taK aKan pernah padam
Terus beriari mengejar mimpi
Mimpi dalam atmosfer Ini
Yang membangunKan tidur in!
MenyingKap balutan Kabut suram
Yang seialu menghadang
tawamu yang seialu hinggap dihati
gfesaat mencemari atmosfer Ini
Tetapl aKu yaKin
Harl yang cerah aKan tiba
AKan ada matahari yang menglntip
Dan tersenyum meilhatKu
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purat CJntuK Yang Di ?urga
pti Lathlfah
G pontianaK
Dua beias tahun yang lalu
EngKau pergi namun taK mungKin Kembali
Meiamun aKu saat ini
Mengenang dIKau loahai saudaraKu
^aat aKu masih dalam buaian
Dan Kau berteriaK aKu taK mendengarKan
Dua beias tahun yang lalu
EngKau pamit untuK seiamanya
Ayah dan Ibu menunduK lara
AdiKmu ini sedlKit ragu
Tentang peristiwa Itu
Kemarin Kau masih tertawa bersamaKu
AKU yaKin itu yang teraKhir
Dua beias tahun yang lalu
Talqin menggemparKan rumahKu
MenggetarKan setiap benaK
Dan dipertanyaKan, apa yang terjadi naK?
Kemudian waiah dengan senyum KaKumu
Meruaiuab semua itu
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DI BALIK BOHLAM LAMPCJ
psi Annisa
?MaN 1 g'ambas
AdaKah setitiK harapan untuK mereKa?
£!eiain mengguiai Kambing
Menimba air
Dan merOadI Kuii Keganasan bumf
Buta aKsaran
Buta cahaya
BahKan mereKa buta cita-cita
AdaKah setitiK impian untuK mereKa
Wahana dunia yang bertabur dl baiiK bohlam lampu
S'inar meronceng tajam, membenci malam
Berwarna-warnl itulah cita-clta
GenerasI muda yang tersembunyi di boiham itu
TaK tahu apa Itu bioiogi, Kimia, eKonomi
Apalagi deflnisi ma)as dan puisi
Dan nyatanya mereKa memang taK tahu apa-apa
Ibarat KataK di bawah tempurung
Mengunci langKah mereKa
Tanpa bisa menjejaKKan KaKi.
Menutup mata mereKa
gfeoiah buta sinar di Kanan-Kiri




Di baliK bohlam lampu
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Negeri Ku yang hancur Kama KeKejaman
KetiKa Keadiian taK penah berpicara
TaK ada Kebebasan yang didapatKan
periindungan yang dllnginKan namun taK pernah
hadir
■Rasa taKut terus menghantui negeri ini
Membuat niat yang Kadang lemah taK berteKad
^emua langKah seaKan taK berarti
Membeia bangsa hanyaiah sebuab Khayaian
Berpegang erat dengan sebuah genggaman
Yang berarti KeKuatan negeri ini
MenghancurKan musuh daiam Kebersamaan
Ituah sebuah Kenyataan negeri ini
KetiKa negeri ini dipegang oieh tangan-tangan
pendusta
Kehancuran yang merajaieia hadir di mana-mana
Membuat negeri ini seperti taK berpenghuni
g:emua semaKin sirna saat cinta dan dusta sama rata
Dan seKarang semua mata seaKan buta dengan
negeri ini
AKu yang semuianya menyerah dengan Keadaan ini
Kembali bangKit dan rasa taKut
Dengan membuKa mataKu
AKU berani bertindaK meiawan KeKejaman yang
hadir di negeriKu ini
Memberantas virus-virus yang hadir di tubuh
negeriKu
Dengan teKat yang Kuat den Keberanian
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JiKa MaKa
LuKmanui HaKim




Tuhan Rang Kuasa yang men)adi produser dan
sutradaranya
Manusia hanya aKtor sa)a.
LayaKnya seorang aKtor






Reperti firman sang Kuasa,
Allah tidaK aKan merubah nasib Kaumnya, Kecuali
Kaumnya yang mau merubahnya.
LayaKnya cerita
Past! ada probiema,
Ada auial ada aKhirnya
***
JlKa semua baiK, maKa dimana saKitnya
JiKa semua Kaya, maKa dimana susahnya





^Kenarionya teiah ada pada Allah, Rang pencipta
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KetiKa semua teiah menyerah-
Tubuh tergeietaK berslmbah darab
Kau bangKit meiangKah, periahan namun pasti
Menyeret sepatu, KobarKan semangatmu
Ketika semua teiah membisu
Jasad-jasad patriot terbuiur kaku
Kau tegapkan tubuhmu
Tak henti berseru "Bela Negaraku!"
Ketika harapan meniadi hampa
■Rasa tak dapat menggapai cita




Beri kami secercah harapan
CJntuk dapat menapaki masa depan
Menltl asa menggapai impian
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PuKul saja dia !
Bunuh saia mereKai
g'lapa yang aKan meilhat?
Tuhan?
Tuhan Itu taK ada
BicaraKan saja KeburuKannyai
Bohongi sa)a dIa !
gfiapa yang aKan mendengar?
Tuhan?
Tuhan Itu taK ada
LaKuKan saja apa yang Kau mau!
LaKUKan sesuKan hatimu!
papa yang aKan tahu?
Tuhan?
Tuhan Itu taK ada
Aku menang
Dan aKu tipu Kalian
Kalian iKuti Kata-KataKu
glesungguhnya aKu amat ingKar atas perintah
Tuhan
Dan aKu musuh nyata Kalian
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"Rdtapan ^ungai Bening
Krusman petrus
£!MPN 2 ^ajingan Besar
DesaKu yang duiu
penuh dengan senandung Kalbu
Yang indah riang tercium di rasaKu
Hingga din'Ku mengambang rasa rindu
CJntuK desaku yang dulu
Tetapi sekarang
DesaKu muiai gersang
pohon yang duiu rindang
Kini mulai punah...terbang
"Desa ^ ungai Bening"
Akan terbit embun kuning
Vang menyegarkan rantfng-ranting kering
Yang duiu geiap kin) bening
"Desa fungal Bening"
Tetaplah berjuang
Karena dirimu lekas terpandang
Berjuangiah desaku
Karena aku rakyatmu
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DI PAAT DAKCJ TCJA!
Nadya Fadhilah
?MPN 6 pontianaK
Disaat daKu tua... taK mampu berjalan lagi,
Ingatiah KetiKa aKu menga)arKanmu bagal mana
caranya.
KetiKa daKu lupa cara memaKal tali sepatu,
ingatiah KetiKa aKu mengajarKanmu mengiKatnya.
KetiKa aKu menumpahKan Kuah sayuran Ke
bajuKu
Bersabariah , dan ingat bagaimana aKu
mengurusmu duiu.
KetiKa aKu tidaK tahu bagaimana cara
menggunaKan teKnoiogi masa Kini,
Janganiah engKau menertawaiKu, aiarKan
aKu secara periahan.
KetiKa aKu terjatuh dan Kursi roda
Toiongiah aKu, untuK bangun dan KejatuhanKu,
KetiKa aKu taK mampu meraih air di atas meja
Toiongiah aKu, untuK mengambiinya.
KetiKa aKu taK mampu untuK menyuapKan
bubur Ke dalam muiutKu
Toiongiah aKu, untuK menyuapKan bubur Ke
muiutKu,
Terima Kasih engKau teiah menoiongKu
disaat daKu tua,
MenjagaKu, mengajariKu, dan merawatKu.
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Hari inl, aku ingin sedikit berbagi
■R^sah dihati sebagai anak negeri
Di negeri yang kaya, namun penuh iiusi
Aku, memang anak negeri ini....
AKU, cinta tanah air In!..
Bahkan, aku sangat bangga dengan negara Inl
Apapun reia kuiakukan demi Indoneslaku
Aku, adalab pemuda negeri Inl...
Dan Aku, penerus bangsa inl...
g:emua masa depan bangsaku, ada ditanganku
Walau begitu, aku masib punya malui!
?iapa yang mau jika dibilang punya negara, uang
rakyat sendirl dibablsl?
g:iapa puia, yang mau meilbat berita di TV, semua
tentang korupsi?
TIkus? Buaya? Apalab Itu...
Bukannya memberi contob, malab penu mencontob
Dengarf! joiong dengar saiakku Inl m
Aku cInta, tapl aku malu
Kemana mukaku kan kutarub?
D'ballk jeruji? Atau di luar negeri?
Aku malu dengan keadaan Inl...
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HatiKu perih, laKsana teriris
TatKala Kudengar, jeritan Keiaparan si Kecii dl luar
Sana
HatiKu tersentaK, laksana terkoyaK
Tatkala Kulihat, si tikus bebas berkeiana berpoya
mengumpuikan kejunya
^ekarang, 5 Tabun, atau keiak..
Mau dibawa kemana nasib bangsa Ini?
Apa jadinya moral pemuda bangsa Ini?
Percuma!!
Percuma aku bersaiak! percuma aku bertindakf
Jika tikus-tikus itu masih bisa berjaya
Percumaff
percuma aku cinta! Percuma aku banggai
Jika korupsi masih merajaieia
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Teriuka dan" sebuah amarah
Haruskah aku seiaiu menyuiitkan hidupku
Meski waktu tak berpihak selalu
Apakah takdir sedang mempermalnkan dunlaku
Tiada henti merayu menunggu kesuiitan bagiku
^unggub setengah rindupun tak terbalaskan
untukmu
Apakah aku ingin tetap berada di noda dustamu
Masih adiikah kesepian seoiah bercanda untukku
Membiarkan perasaan seialu bersedlh dihatiku
Mampukah aku meryaga mahkota cintamu
Yang seialu dirajai oieb keegoisan dan
kebohonganmu
Kadang berharap seialu berkata memblasakan
Namun adakah kamu memiliki cinta dlawal
perkenalan
Mungkin matahari esok berkata menutup fajar
periaban meryadi akhir jerltan yang sanggup
tertidur
48
Untuk yang Punya Perasaan: Antologi Puisi Siswa






AKU tanpa dia, dia tanpa aKu
Adakah cinta paling ikhlas?
■R^stu Tuhan, pada janji Fatimah dan Ali
Adakah cinta tak membuat teriena?
Mereka, dalam kehalalan cinta.
Bukankah kita hanya anak adam dalam kebutaan
cinta?
Disiksa cemburu, dikuasai rindu
■Rjndu yang beium halal, cemburu yang beium
pantas.
Aku kaiah, sayang
Walau tak tersebut, hatiKu berbahasa
Cemburu itu manis, ada yang lebih taat kepadaNya
Cemburu Itu kecut, kau gantung harap cinta semu
ciptaanNya
Cintailah dan Kejauhan, rinduilah kesederhanaan
Ini janji Tuhan, sayang
wanlta yang baik untuk laki-iaki yang baik
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peperansan membauia Kemusnahan bum)
"Rahmi




EngKau hidupKu dan tumpah darahKu
Bumi,
K'ni engKau bertambah ma)u
Bangunan, senjata dan bom,
Yang aKan memusnahKanmu
Kini bertambah banyaK
Tetapi anggota badanmu tidaK dihirauKan
TidaK diperduiiKan
Karena hanya ingin memperoieh Kemenangan.
Bumi,
EngKau Kini teiah musnah
EngKau Kini telah rusaK
S'egala anggota badanmu di cacatKan
In! semua Karena bangsaKu.
Bumi,
Kini semua bangsaKu berperang
Kini semua bangsaKu bermusuhan





Yang tidaK mampu menghentiKan peperangan ini.
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Pesan mataharl menyengat siri hati
Bias jendeia menerobos beriari
(vjenerpa mata sayup perih maiam
Fa)ar berKata tawa jalani hari
TaK tahu malangnya Kumenltl
Maiam menempa besi Ibu Kota
Armada jatuh per detik
Mengaiir deras menerjang candi
Leiah menyeilmuti sunyl
Peristirahatan tak kunjung kutemui
Gores kaca membekas luka
Tajamnya beiati tak setajam ku berdiri
Mengadah dunia perih kudapati
S'ang buian tiada henti menemani
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Beiia dalam langKah sepi
Termaram mengoyaK jlwanya
MutiaK Kab saiahnya?
Ini tentang mawar berdurj
Lalu layu beium luaKtunya
HarusKah dia dIpersalahKan?
Ini tanglsnya yang ku seduh dalam puisi,
Hirup daiam-daiam Kisahnya.
laKl-iaki pendosa membuatnya terKutuk pada Tuhan
Mengapa harus dia yang menanggungnya?
BuKanKah dia juga tidaK tahu?
BuKan Kah hujan di malam itu juga taK berbisiK apa-
apa?
MawarKu meniadi layu
TaK hanya direbut, maKhluK jalang juga dititipKan
Apa salahmu loahai mawar berduri?
Mengapa Kumbang tega memanen madu beium
cuKup masa
BahKan untuK pertama Kali engKau mengenal wa)ah
jahannam itu.
EngKau terialu beiia untuK itu
BuKan salah bunga, tapi salah siapa?
BuKanKah sedih juga aKan usai?
BuKanKah pilu aKan Keiabu?
Tapi mawarKu yang layu, pada siapa aKan ku
tumpahKan?
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Kerasnya hidup menuju KesuKsesan
"Rflhmi
?MKN 1 fungal "Rava
Walaupun jatuh ditimpa tangga,
LuKa diKaKi terus berdarah
A^ari terus bangun Kembali
Membawa semangat yang berapl
Dengan hati yang berani
Detasnya aliran sungai
BagaiKan rintangan yang harus dileuiati
Medan terjang teiah menanti
BagaiKan jaian yang penuh dengan batu
TerusKan satu langKah dengan penuh harapan
Malam terang dicurah cahaya buian,
Malam indah di bawah Keiipan bintang,
Kerasnya hidup butuh perjuangan
Capai angKasa untuK menggantungKan cita-cita
CJntuK menjadi manusia yang berguna
Dengan penuh semangat MERDEKA
Hidup Kalah taK aKan bermaKna Kecewa
■Rasa bangga dengan perjuangan sendiri
Meiandasi diri untuK seialu maju
Yang mungKin aKan membawa berKah




Kesenangan dan Kebahagiaan yang abadi.
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GenerasI BlarKan Negerl inl DUajah Kemball
LuKfnanui HaKim
MA? Al ADABY pontlanaK
proKamasi KemerdeKaan teiah
di'KumandangKan
■Rahyat pun teiah merayaKan Kemenangan
Derita, duKa nestapa juga teiah berubah
menjadi senyuman bahagia.
Kini, setengah abad lebih sudah Indonesia merdeKa
Cita-clta 'tuK sejahtera juga teiah diusahaKan
sepenuhnya
Oieh mereKa, tangan-tangan Negara.
Katanya, Negara merdeka adalah Negara
yang bebas sebebas-bebasnya
Negara merdeka berhak atas tanah air, jiwa
dan raganya
Nyatanya, Indonesia masih menggantungkan
tangan pada ?i Adidaya
Tanah air, budaya dengan mudah diakui
tetangga.
Lihatiah, yang dikatakan sebagai generasi penerus
bangsa
Banyak diantara mereka yang meremehkan tanah
airnya
Dengan menyukai yang disana dan lebih
membanggakan ?i Eropa dan Amerika
Busana, hati dan jiwanya tak menghargai tanah
kelahirannya.
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TaK IngatKah mereKa dengan perjuangan
pahlawan
MenoiaK mundur, meiawan peniajah
Dengan darah yang bercucuran dan nyawa
sebagai taruhan
Dengan saKit, rintih Vang ditahan dan
Keiuarga yang bertaburan
Dan mereKa tetap bertahan demi cita-cita
muiia
CJntuK Indonesia merdeKa, jaya.
Tapi, apa yang diiaKuKan oieb yang diKataKan
generasi negeri saat Ini???
Dengan membiarKan pintu Kesempatan terbuKa,
mereKa blarKan
Indonesia Kembali duaiah periahan-iahan
BuKan dengan penyiKsaan, tapi budaya, busana dan
harga diri Negara Indonesia.
S'eoiah-oiab mereKa taK merasa, padahal mereKa taK
buta mata dan rasa.
JiKa para pahlawan masih ada
?asti mereKa menangis
meiihat generasi bangsa yang taK mengbargai
mereKa









■Rasa Kedamaian sediKit terKiKis
Adu domba, salah menyalah berKibar disini
Walau saKit, luKa terbeiah, dan bati meringls
AKu mengalahKan Kamu
Aku mengalahKan mereKa
AKU juga mengalahKan dunia, secepatnya
Tap! dia, dia men)adi benteng yang sangat KoKoh
Dia menjadi durl, men}adi apl dl air yang biru
HarusKah jeritan Itu terhenti?
HarusKah Kedamaian sedlKit membalK?
^udahKah waKtunya...
Ituiah pertanyaan-pertanyaan yang membeKu
DapatKah ku juga mengalahKan dia








DI Sana dl uOung bulu berhamburan
Dengan raKyat jeiata taK teranggap
Entah apa yang dIbenaK mereKa
Tak menghirau apa yang ada
68 tahun garuda terbang bebas
Terbang mengepak sayap dengan gagah
Terasa merdeka dl dalamnya
Tapl tak terasa merdeka dl luung buiunya
Dl dalam dengan rakyat budak metropolitan
Tak pernah pedull dl batas negara
Hanya tahu kesenangan beiaka
Tapl tak tahu apa yang ada dibenak rakyat jeiata
Dl ulung bulu tak terhlrau
Dl batas garuda rakyat menderlta
"Rasa cinta garuda dl dada
Tak kan hllang terkepak sayap
Walau tak teranggap
Akan tetap setla bersama garuda
Menaruh harap dl paruh garuda
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Bermain dengan bahagia, dibuai dengan Kemaniaan
Apa yang Kulngin, cukup ku ucap
Ditambab sedlKit rengeKan
Dan semuanya bisa KumlllKl
Kala mentari di atas Kepala
AKu duduK dl atas tahta
Darl haslj KerjaKu yang menyuap mereKa
dengan seiembar Kertas berwarna merab
Apa yang Kuingin, cukup ku ucap
Ditambab sedlKit Kebobongan
Dan semuanya bisa KumiliKi
AKU dibuai dengan sejuta Kesenangan,
BermandlKan gejimang barta sang orang tua
Dan baK mereKa yang Kurampas secara paKsa
JarOi yang duiu Kuucap pada mereKa yang
papab taK lagi ku Ingat
Kala gfore datang mengusir siang




AKU bersembunyi dan aKu dicari




DibaliK jeruji besi dengan seragam baru yang
bertuilsKan 'TAHANAN"
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T I t I K
Tanassy Hafifah
gMAN 8 pontianaK
^etlap geraK mu adalah hidup mu....
Nafas mu adalah impian mu....
jiKa suatu saat Kau datang dengan seribu mimpi.
Kau tahu apa yang harus Kau laKuKan...???
Bangun lah dan mimpi mu itu
Dan laKuKan apa yang harus Kau laKuKan....
S'ebuah Kompas mengarah di suatu arah...
peiabuhan hidup hadir menunggu mu....
KetiKa memori taK lagi memuat untuK ku...
Ku harap Kau sisaKan satu memori untuK ku...
Kertas putih terdapat satu titiK tinta hitam..
Dan Kau tahu dari titiK itu ku tulis sebuah
harapan....
Bahwa aKu aKan seialu mengenai mu....
Mengenal mu sebagai sosok sahabat terbaiK ku..
^etiap Kehidupan, Kau aKan menemuKan yang
namanya titiK pahit;...
Dan pahit Itu adalah titiK perubahan antara Kau
dan aKu...
Namun percayaah peerubahan Itu adalah sebuah
Kebahagiaan...
Dalam hidup setiap manusia ada yang nama nya titiK
Kebosanan...
Dan Kamu adalah titiK itu...
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KetlKa Kau berubah nantinya Kau tahu apa yang aKu
harapKan dan mu???
KEBERHASILAN MCJ....
setiap langKah mu mengarab di suatu tiuuan...
dan tiuuan itu adalah impian mu
Ketuiusan hati buKan sebuah piOian tetapi
pembuKtian CINfTA...
artl darl sebuah tItiK adalah HIDCJP
Kekosongan hidup adalah sebuah kenyataan....
pengisian hidup adalah sebuah keuiajiban....
kebohongan adalah sebuah kebencian....
dan keJujuran itu adalah kebahagiaan...
ketika lilin mencair kau tahu arti dari semua itu ... ??
sebuah penerangan akan hilang...
hidup itu ibarat kau meminum secangkir teh
panas...
pelan dan pelan...
jarum jam berhenti pada sebuah titik...
dan jantungjuga berhenti pada sebuah titik
nantinya...
ketika titik air huian berhenti.... sebuah peiangi
muncui di langit biru
ketika titik usaha mu berhenti maka keberhasilan
muncui di hidup mu...
titik bukan sebuah akhir, namun sebuah langkah
kehidupan...
ituiah arti dan sebuah titik
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Harapan ^ ang Ayah
Tanassy Hafifah
PMAN 8 PontianaK
Dii^ala hati Ini Kosong Kau hadir membawa isi
AKu yang taK pernab sadar aKan arti darl semua itu
S!ebuah pengorbanan tanpa balasan yang Kau
harapKan
Kata leiah yang taK pernah Kau ucapKan
Nafas yang berhebus dengan tetesan Kerlngat
pundaK yang taK seiamanya mampu menompang ku
KetlKa rasa leiah menghampiri mu






S'ebuab pengharapan yang ada dl hati mu
Berisi sebuah tiuuan untuK hidup ku
Ku genggam harapan mu
Dan KU buKtiKan padamu sebuah Keberhasllan
KetaKutan menghampiri ku diKala hati menangis
Masih pula merasa Kuatir, aKan hari esoK
KetiKa ku lihat mata mu taK lagi terbuKa
Kepiluan datang dengan sebuah tangisan
Hari berjaian dalam peiabuhan memori
Teringat tentang harapan mu, dan mimpi mu
EngKau yang hadir dengan senyuman
Dan pergi dengan sebuah Kebahagiaan
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peKejab mata mu tertutup
Tangis terlaKku takkan lag! terdengar
Kesunylan adalah atap bidup ku
Lingkaran bati yang berbicara untuk mu
gfeiembar kertas coretan
Tertuiis sebuab Implan
Yang akan ku capal dl kemudian ban
CJntuk keberbaslian ku dan barapan mu
Uma tabun teiab berialu takan berubab niat ku
akan mimpi mu
Waktu yang terus berjalan mentuu sebuab Implan
HIngga akblrnya berbenti dl sebuab titik puncak
Kepiiuan yang terbaias dengan kebabaglaan
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OTIANG VINGGTRAN
MuhardI
fMAN 1 ^ egedong
•f
(vjereKa yang duduK dipingglran jaian curam
Mengals rezeKi di Kerumunan manusia yang lalu
lalang
BerteriaK nyaring atau malah bungKam
S^ebab apa daya badan lemas seperti taK bertuiang...
MereKa terplngglr hingga Ke pojoK jalan
S;ebab mobil dan motor si Kaya parKlr taK beraturan
Padahal sedlKit sa)a yang mereKa carl
Hanya sejumput uang membeii nasl...
MereKa seperti bina dimata dunia
S:eoiab perdu liar yang merusaK mata
MeiintasI mereKa sembarl menutup hidung
g!eoiah mereKa berbau busuK bagai beiatung...
Katanya manusia bersaudara
Namun hingga detiK inl mereKa masih tenunta ~
Maslh terusir darl gubuK mereKa yang renta
CJIah siKaya taK mau berbagi harta
Nasib memang orang pingglran
peKoiah tinggi pun suilt Kesampaian
^ementara si Kaya hidup daiarn Kepongahan
MenlKmatI hIdup dalam Kemewahan
BuKan dunia yang taK adii pada mereKa
Tapl £!i Kaya taK mau membagi Kerja dengan mereKa ^
An,
MenjadlKan mereKa hidup dan hasli seadanya
Dengan beban hidup yang semaKin menghlmpit
mengesaKKan dada
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Cahaya menembus jendeia-jendeia pagi
Menvapa dosa, menghampirl diri
"Rasa geilsab mengarungi hari-hari
Menghantui setiap langKah per langKah
KuangKat Kedua tangan In!
Lalu air mata Ini bertasbih dalam allrannya
S!ambil berteKuK lutut ku berdoa
S'LuudKu menatap dalam geiap
Tiada yang bisa ku lihat
peiain banya rangKalan nama-Mu
AKu mencari jawaban pantasKah aKu menetapi
surga-Mu
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Kita teiah memasuKi masa gMA
Masa-masa yang sangat menyenangKan
pi mana Kita mengenal arti dari sebuah cinta
pi masa Inl Kita mencoba untuK menatap masa
depan
pungguh menyenangKan berada dl sinl
pi mana Kita mencoba tuK meraih mimpi
Masa yang lalu teiah Kita lupaKan
Pan muiai memiKirKan masa depan
Kini Kita teiah meninggalKan masa rema)a
Pan muiai beraniaK deuiasa
Pan muiai meiibat arti dan sebuah Kehidupan
Biariah masa-masa indah ini taKKan KuiupaKan
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IndonesiaKu dihiasi beribu - ribu puiau,
diuiarnai dengan ratusan suku bangsa,
berbagai bahasa, berbagal tradisi,
dan berbagai KeyaKinan,
namun Indonesia, satu hati
satu jiiua, satu visi dan satu
cita - cita , dan satu Kesatuan,
satu tersaKiti maKa semua menangis,
derita ini buat Kita semua
yang menghembusKan
nafas di bumi pertiioi,
mariiah kita bersatu demi Indonesia,
Indonesia yang merdeka,
Mari kita bergenggam tangan
Demi ban yang baru, hari yang lebib baik
Buatmu, buatku, buat kita semua-
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Retail benang jauh terbang
Masih teringat padamu untuk berjuang
pungal Bening sungal teplan
Tempatku berayun di ayunan papan








KuiantunKan serlbu Kata do'a
MungKin Itu terniial harganya
^halauat indah Kemudian bersenandung
Hanya untuKmu, Ya Muhammad
Di setlap perKataanmu teiah dlrlwayatKan
Karena ituiah buKti Keagunganmu
TerKenangnya aKan jasa-jasamu
Karena Keberanian dan KeiKhlasanmu
memerangi dunia gemeriapan
^etlap perKataan yang Keiuar darl lisanmu
Ituiah penyejuK alam semesta
gfetiap ajaran yang EngKau beriKan












MeniadI Insan pillhan ?ang KhallK
Betapa Istimewanya EngKau
S!ampal semua pintu surga terbentang untuK-Mu
Ya Muhammad
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BagiKu engKau bermaKna sepenting napas
$!esuatu yang urgen dan past! dibutuhKan oieh
tubuh siapapun




AKhlaK yang muiia seialu engKau contohKan
S'enyum manis tiap waKtu engKau tampliKan
Kemaafan seialu engKau mudahKan
?aran yang balK taK lupa engKau berlKan
perdamaian seialu engKau nomor satuKan
Ibadah seialu engKau nomor satuKan
Kenal denganmu taK mungKin aKu lupaKan
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Bersama, menarl di jalanan....
Tertawa diantara tiang-tlang bangunan tua
Bersedih bersama diantara KetiaK matahari
Kami bersama mengunyah bangKu seKoiah dasar
MenghentaK meja. disaat terjadi Keributan....
Namun anda tahu, lama taK Kudengar, taK
Kuiihat dirinya
geteiah libur itu tiba
Ku tersenyum, dia meringis
Ku tertawa, dia justru menangis
Ada apa teman....




^eorang yang sangat jenius bagiKu, bagi teman-
temanKu
TersungKur dan tertahan di bangKu yang
awainya..
Dia Kunyab sendiri




Terdiam KaKu menatap masa depan taK terencana
Menderita dengan Kebodoban yang dimiliKi
Buta dengan tuiisan puisi yang indah ini
Tuii aKan penjeiasan guru yang Kaya iimu
Kebodohan menyiKsa mereKa
TaK mampu mereKa meiawannya sendiri
Tapi apa ada daya
TaK ada para pemimpin yang mau membantu
Ntah apa yang ada dibenaK sang penguasa
Memang tuii atau sengaia menutup teiinganya dari
suara jenitan anaK bangsa
Memang buta atau sengaia menutup matanya untuK
meiihat Kebodohan merajaieia
Atau memang anaK bangsa yang taK perduii dengan
dirinya
68 tahun negeri ini bebas dari perOajah
Tapi negeri ini masih terjaiah oieh Kebodohan
Ayo anaK bangsar
Lauian Kebodohan ini
g:eperti para pahiaioan meiaiuan perOajah
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Kejamnya negeri Ini membuat suiit seorang anaK.
membuatnya harus beKerja,
harus menlnggalKan pendidiKan yang begitu
berartinya,
harus menlnggalKan masa Kecli yang seharusnya
bahagla.
MungKin sebaglan anaK mengaiami nasib in!,
tetapl tidaK untuK anaK gedongan.
la tinggal di rumah besar,
LengKap dengan fasiiltas mewah.
Ya? Itu untuK anaK gedongan.
S'eballKnya untuK anaK pemuiung sampah,
la hanya tinggal dl rumah gubuK,
tidur beraiasKan Kardus,
dan maKan hanya dan sisa mengals tumpuKan
sampah.
S'etiap harl la berdoa.
Berdoa, agar sampah yang dIhasliKan leblh banyaK
dari harl Kemarln.
Agar la bisa maKan sesuap nasl.
Ya tuhan, toiong sejahteraKan negeri inl.
permudahKan Kami semua untuK memperbalKl negeri
Inl.
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Ajeng S^risundari
S:MKIVii?ui-Raya
TaK ada yang salah dan taK Kan pernah ada yang
salah...
KetlKa Kita Ingin.





Asal kita mau mencoba..
Yakin.. yakin bahwa kita bisa
Tak ada yang tak mungkin.








gleiama kita masih bernafas.
g:eiama jiuja....
Dan raga masih di dalam tubuh-..
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Kami, putra putri Ibu pertiwi
TaK pernah pergj.walau bangsa inl penuh KorupsI
Kami putra putri bangsa inl,
TaK pernah lari lualau Kami hidup seKarat menunggu
mati...
pebab, Kemana cinta inl aKan bermuara
?ada sebuah bangsa yang memberl mu merdeKa
Dimana puia cinta inl Kan menepi
pada sebuah negeri yang mengaiarl mu arti dari
mencintai....
MesKi cinta ini giia. teman
(vjencintai bangsa yang Kadang mengecewaKan
Walau cinta ini gila, sobat
Mencintai negeri ini yang memillKi pejabat
bermentai maKsiat...
Namun ini lah negeri Kita Kawan
Negeri leiuhur yang mengaiarKan Kita arti Kesetiaan
Membagi KemerdeKaan dengan sepenuh jiwa raga
yang dipertaruhKan
Mewarisi Kita arti sebuah perjuangan untuK
KemerdeKaan....
Lantas, masih Kan Kita selalu meratapi negeri
ini dengan KeKecewaan?
BuKanKah Kita yang seiama inl banyaK berpangKu
tangan
Pada negara yang seiama ini memberi Kita maKan
Pada bangsa yang berupaya memenuhi harapan dan
memberi Kita masa depan
Indonesia Kami mencintai mu sepenuh hati
Walau Kesejahteraan beium Kami dapati
Namun yang pasti cinta ini taK pernah mati
CJntuKmu sang ibu pertiwi, Indonesia Kami yang
saKti
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CaKrawala geiap tanpa cahaya
Bidadarl Kecii menangis taK bersuara
gfuasana menceKam taK pernah musnah
Burung besi beriapis baja mengintai di ceiab awan
paiestlna
Jutaan nyaioa terbuang percuma
AnaK-anaK Kehilangan orang tua
Istrl Kehilangan suami dan anaKnya
Mataharl pagi Kehilangan Keceriaannya
MereKa mendesah, menangis, merintih KesaKitan
Hidup dl panasnya baraK pengungslan
Beratap langit, berseiimut maiam, beriantai tanah
BertemanKan KetaKutan
Apa Inl?
Cobaan? HuKuman? Musibah? AtauKah Adzab
dan'Mu
Hanya EngKau yang fv)aha tahu
^atu pIntaKu Kumohon toiong mereKa!
LepasKan mereKa darl penderitaan Inl
KemballKan Kebahaglaan mereKa
KemballKan Keceriaan anaK-anaK paiestlna?
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Granas api membaKar bumi ini
BercaK-bercaK merah meryadl saKsi
^emua terjadi tanpa sebab
KetaKutan menggerogoti tubub
Buta di mata, tuii di teiingga
Meiibat, mendengar situasi Inl




perbedaan argumen metvadi hambatan
Dalam mencapai caKraioala
Pancaran dahsyat












Basai Karans di tepi pantai
Walau diterpa geiombang yang menderu-deru
TaKkan bergeming hatlnya
Bagai semut yang berkoioni
Bahu membahuiah mereka maju
Walau dengan sebatang bambu
Mereka maJu tak kenal waktu
Tak kenal kata menyerab
Tak kenal kata takut
Mereka terus menyerbu
Tak dihiraukannya darah yang terus mengucur di
dahi
Tak dihiraukannya berapa banyak peiuru yang
menembus di dada
Mereka terus berjuang dengan semangat yang liar
Demi satu ttOuan yang sama
Demi harapan semua rakyat
Kemerdekaan yang utuh
Bukan hasil dari mengemis
Bukan juga hasil beias kasihan
Meiainkan hasil keringat darah mereka
Walau aku tak mampu sepertimu
Yang berani berkorban segalanya
Namun aku berjanji








Ketika aku mendengar sajak-sajak Ai-Q.ur'an
Bergetar hatiku seakan penub kelmanan
Tersentak kagum akan kelndahan alunan avat suci
Al-Qur'an
Yang teruntal indah dalam ayat-ayat yang sempurna
Menetes air mata ketlka membaca ayat dan
maknanya
Seakan jiiuaku tertarik untuk meiantunkannya
Dengan alunan-aiunan syahdu yang menyejukkan
hat! dan raga
Seakan-akan ada yang menasehati dengan rasa cinta
Teringat akan dosa-dosa yang teiab aku lakukan
Teringat ajal yang akan membawaku puiang ke
pangkuan tuhan
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Dulu dan seKarang engKau dicari
BentuKmu beda buKan masalah
Namamu beda buKan Kendala
Kuiitmu beda tapi disayang
Di mana-mana engKau dibutuhKan
EngKau berguna untuK manusia
EngKau meniadiKan orang pintar dan bOaK
EngKau disimpan dan Kadang dibuang
Dimanapun engKau berada
Mudah didapat setiap orang
Hanya beda orang yang membutuhKan
Karena engKau bermanfaat untuK semua orang
KutemuKan engKau dl pinggir jalan
g!angat disayang engKau di sia-siaKan
BuKu engKauiab gudang iimu
Membaca ituiah Kunci membuKamu
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PAHLAWAN INDONESIA
Lusiana 'Rapinda
?MPIM 2 pajingan Besar
Di sudut-sudut piDtu perjuangan
Di semaK.-semaK tangKal daun meranggas KehUauan
Kau sembunyl menylsipKan dirl Ke depan
Menant) perang, menanti laiuan
Demi Indonesia, demi KemerdeKaan
panas. dingin, saKit, lemah
TaK Kau hirauKan lagi
Kau KaiahKan, tetap Kau serangi
^eniata menodong siap dliepasKan
Parang mengayun siap ditusuKKan
Bombardir siap diiedaKKan
TertLuu pada satu arah ia menu)u
Yaitu arah tubuhmu, wahai pahlawanKu
Tapi,
Kau taK pernah taKut dan menyerab
Kau serang dengan tangan Kosong
MesKi bertangKai-tangKai pejuang gugur
Tetap semangat dan berjuang
■RflKyat menderita Karena "Rpdi
■RaKyat misKin Karena 'Rpmusha
BanyaK binasa, banyaK punah
TaK satu pun berani meiawan
Tanpa adanya seorang pahlawan
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Wahai pahlaiodn,
Hadlrmu adalah titiK awal Kebebasan
Kau KejutKan semangat kepahlawanan
MesKi darah tumpah bercucuran
Wahai pahlaiuan,
^emangatmu yang taK pernah patab
Teiah membuahKan hasll yang luar biasa
Kau sanggup membasmi para penjajah
MesKi nyawa dl u)ung a)al
Pahlawan,
■Ratusan tahun berjuang
KInl Indonesia teiah merdeKa
Tanpa adanya jaiahan lagi
Terima Kasih. pahlawanKu
Terima Kasih, seialu KuucapKan
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Kami taK lagi mempunyai orang tua dan saudara lagi
Kami hanya memiliki teman
Dan orang tua angkat kami di panti
Tetkadang kami teringat kedua orang tua kami
Yang tak pernah kami lihat lagi
Kami anak panti
Di panti kami bermain dengan riang
Waiaupun kami sedang bersedih
Ada waktu yang membuat kami bersedih
Yaitu waktu disaat kami tak terpiiih
CJntuk meniadi anak angkat orang lain
Yang ingin kami rasakan betapa hangatnya
Kasih sayang dan orang tua kami
Yang tak pernah lagi kami rasakan
Kami anak panti
Orang lain meiihat kami
pebagai anak yang tak mempunyai apa-apa
D'apa bilang kami tak mempunya apa-apa
Kami mempunyai kasih sayang
?emua itu lebih dari cukup
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Tlada seorang pun perduil





Tiada satu pun mendengar
^edih inl mengharu biru
Cara ml sungguh menylKsaKu
^lapa yang perduil denganKu
^emuanya terasa pilu
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Terdiam merenungi Kesedihan ku
Yang menyeilmuti hati
Terbayang yang lalu
^ebuah Kisah yang indah itu
Tlada lagi penghibur lara
Tiada lagi penyemangat bar!
Tiada lagi luarna dalam hari-harl
Yang ada banya Kesediban
Yang ada banya Kegeiapan
peaKan taK ada bintang yang menyinari
S:enyuman yang Klan membeKu
Mata yang berKaca-Kaca
piKiran yang taK tentu arab
Hati yang Kian meiarut piiu
WaKtu Ini adaiab waKtu yang menylKsa
MenyiKsa diriKu
WaKtu yang banya menyisaKan diriKu disini
Dan Kenangan yang ada
Kenangan indab yang teiab Kita lalui
Dan Ketabuiiab,
Ketabuiiab aKu taK aKan meiupaKannya
MeiupaKan Kenangan yang ada
Dan meiupaKan apa yang teiab memisabKan Kita
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Kerasnya hidup membuatKu tiarus berplKir Kedepan,
MembuatKu barus mengerti aKan segaianya,
MembuatKu barus berjuang,
MembuatKu mendapatKan apa yang Kuinginkan.
Diremebkan, diejek barus kuterima.
Air mata sudab tak bisa kubendung lagi.
Tapi aku yakin ejekan atau remeban.
tak kan bertaban lama begitu pun air mataku.
Aku tak boieb putus asa.
Aku barus terus berjuang, berjuang, dan berjuang.
Aku tabu itu tidakiab mudab.
Aku tetap akan meraib mimpiku.
glemua keadaan bidup barus ku terlma.
Dengan ikblas dan lapang dada.
S:erta tak lupa kupanjatkan doa kepada-Nya.
Karena banya Dia yang menentukan kebabagian
sesorang.
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Tanah yang sudah mengalir di dalam jlwa
Mengguiung semua haWKat bangsa
Di PtOa-PUja dengan rasa bangga
AnaK Muda...
putra-putri berbangsa
Menggarap iimu demi negara
Mengenyam pendidiKan demi bangsa
BerpiKir, berpiKir untuK mengisi perayaan negara
yang di bangga
putra-putri dunia
Mempunyai bahasa yang menuruuKKan bangsa
Tanah Air...
Berbangsa penuh rasa pengorbanan
Berbahasa penuh rasa cinta
Cintailah Negara
Negara bangsa dunia Kita
INDONESIA...
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KetlKa sang surya terbit
Kuilhat Kau Kayuh sepedamu
Kau taK pernah absen datang Ke seKoiah
MemberiKan iimu dan motivasi
Berharap Kami meryadi anaK yang pintar
Guru...
Kau sepertl mentari yang bersinar
ginarnya mampu menerangi otaK Kami yang geiap
Menyirami otaK Kami dengan iimu pengetabuan
S:ehingga Kami mampu mengenal dunia
Guru...
MungKin tiada mampu yang dapat Kami baias
Atas tanda jasamu Kepada Kami
^eiain ucapan terima Kasih
Atas semua yang Kau KorbanKan
S^emoga Allah memberiKan baiasan
Balasan yang tiada batasannya. Amin.
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Ini hampir merenggut jiwaKu,
MerusaK otaKku yang penuh tanda tanya.
Ingin aku dapatkan nilai terindah,
Namun, bisakah tidak seperti ini??
Aku masib mencari,
Mencoba menggapai sesuatu yang tak pasti..
Kucoba penahan merangkak,
Menghadapi semua di depan mataku,
Dengan harapan menggapai impianku,
Di waktu yang berbeda namun tak sama..
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BCJNDA
Nurhayati
9MKN 1 ?ui "Raya
Bunda...
S'aat aKu sendiri taK sulit aku mencari teman
g'aat aKu taKut taK susah aKu mencari Ketenangan
gfaat aKu sedlh taK payah aKu carl peiuKan
Bersamamu Kedamaian dapat aKu rasaKan
Bunda...
AKU merinduKan saat di dalam Kandungan
MerasaKan begitu hangat peiuKan
Kudengar detaK detiK irama
TaK periu nada muslK yang mengagumKan
Bunda...
DetaK jantung mu pun begitu indah
Yang seialu aKu rinduKan
Yang seialu aKu nantlKan
DipeiuKanmu Kembali aKu rasaKan
Bunda...
S'aat malam tiba aKu ingin berdo'a untuK mu
Ditemani buian, bintang di atas rumah Kita
KeKejaman dunia begitu singKat menyita loaKtuKu
Mengguiung Kisah cerita cinta Kita
Bunda...
Terima Kasih engKau mengajarKan aKu Kehidupan
Terima Kasih atas pahit getirnya yang Kau
perjuangKan
Kini Kau teiah tiada, Kau teiab berada disisi Tuhan
Cerita itu telah sirna, semua tinggal puing-puing
Kenangan
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Aku masih bisa membuka jendeia
Menghirup udara
Aku masih bisa meiihat
Aku masih bisa mendengar
Aku masih bisa berbicara
Aku masih bisa merasakan
CJdara yang meneiisik masuk meiewati ceiah-ceiah
daun-daun pohon cemara
Menyentuh kuiitku dengan lembut
Kemudian ada satu pertanyaan yang teriintas di
benakKu
Bersamaan dengan gugurnya salah satu daun dan
pohon di pekarangan rumahku...
Apa yang akan terjadi esok?
Apa aku masih bisa menghirup udara ini?
Apa aku masih bisa meiihat?
Apa aku masih bisa mendengar?
Apa aku masih bisa berbicara?
Apa aku masih bisa merasakan?
Dan apa aku masih bisa meiihat pagi seperti ini?
Tak ada yang tahu.
Dan tak akan pernah ada yang tahu!
S'emua itu masih menjadi misted
Dan seialu meruadi misted
Apa aku masih bisa meiihat hari esok.??
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S'eorang anaK jalanan yang hidup dalam
Kesengsaraan
Tanpa orang tua tanpa Kasih sayang
BeKerja keras banting tulang
Hanya untuk keiangsungan hidupnya seorang
Berdoa dan berusaha seialu la laksanakan
CJntuk penyemangat mencari rezeki
Tak peduli panas tak peduil huian
Hanya demi sesuap nasi
Menantl bintang yang akan membawa
kebahaglan
Dapat sedikit harus disyukuri
Anak jalanan anak yang malang
Tenggeiam dalam kesunyian yang panjang
Menunggu aial yang akan datang
^emoga dl surga hidupnya senang
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Andal waKtu dapat dlputar
Ku selalu mengingat-Mu
Mengingat-Mu di setiap nafasKu
Ampuniiah aKu... ya TuhanKu





S'inar mentari dan rembuian semua Insan EngKau
beri
Tiada beda insan baiK dan jahat
EngKau pengasih maba penyayang
Andal waKtu teiah berhenti
EngKau tutup pintu taubatKu
Ya "Rabb-Ku EngKauiab peiebur dosaKu
Yang Esa ... Yang ?uci... Yang DeKat
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D'Pagi hari engKau teiah terbit
Menghangatkan tubuh mungii ini
Memberikan semangat untuk memuial ban ini
Memberikan cahaya indah dan kesegaran yang
menemani sejuknya udara pagi
Engkau menerangi bumi bagai peiita raksasa
Tanpamu bumi mi hanyalah ruang geiap tanpa bisa
dinikmati keindabannya
Tanpamu kami tak bisa meiibat indahnya bumi dan
seisinya
Engkau sungguh berarti bagi kami
Terbitmu memberikan keindahan pagi
Dan terbenammu memberikan pemandangan indah
diwaktu sore
^emua membuat pesona tersendiri darimu
Membuatku kagum akan keindahan dan manfaat
luar biasa darimu
Disaat maiam
Engkau digantikan oieh rembuian
Yang begitu indah dan bersinar karena pantuian
cahayamu
Terima kaslh Tuhan atas kebesaranmu ini
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D' atas Kertas buram
Menuiis semua yang dialami
Mencoret Kertas dengan rasa yang menderung
Tinta Hitam...
Pada setiap detiK jemari mi
TidaK henti tangan mi menggapainya
(vjencoret sebuah Kertas yang polos
TidaK ada rasa yang memudar
KetiKa barus mencerltaKan hat Kesedihan hat!




Jadiiah Kau saKsi bisu
gfaKsi yang mengantarKanKu dalam Ketenangan
hidup....
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petiap gencatan Kata, menundukKanKu..
Periahan tapi pasti menyurutkan semangat dan
langkahku.
S'etiap persaingan yang terjadi, mengorbankan kisah
dalam hidupku...
Aku benci pada mereka yang tahu.
Aku benci pada mereka yang bijak..
Aku bend pada sifatku yang teriaiu lemah meiawan
mereka, para ptOangga
gfeperti titisan malaikat yang sampai ke bumi,
Hidup mereka seialu sempuma...
^edangkan diriku...
Bagaikan burung dengan sayapnya yang patah,
Menerbangkan rebahan buiu-buiu yang kuanggap
ada...
Aku selalu berjuang, tetap bertahan..
Namun seialu ditikam oieh kehendak pasrah..
Lemahnya diriku...
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Kulalui dengan rasa takut
Mencari ceiah jalan yang terang
peiita yang kugenggam
Teiah membakar geiapnya ma lam
Apa yang kudengar dari kedua kuplngku
Apa yang kuilhat dan kedua mataku
Ituiah TCJHAN yang seialu mengawasiku
Dia takkan pernah leiah
Meiihat semua kejadian detik demi detik
Kupejamkan kedua mataku
Hingga terbit fa)ar menerangi dunia
Kuasamu tiada henti yang engkau berlkan kepadaku
Ya "Rabbi... nzki yang teiah engkau berikan
Tak terhitung lagi daiam setiap untaian doa
?emua teiah tersirat meryadi nyata
Dan takkan ada yang bisa meiunturkan kuasa-Mu




Dan tidakkah Engkau terpaku daya
Meiihat hamba yang berbuat dosa
Astagfirullah...
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TaK terpiKir oieh hamba




Hamba lantunKan hanya untuK memohon ampun
TerKiKIs luka lama dan teiah berbeKas
TCJHAN
Kuasa-Mu taKKan berhenti berKlbar
Hingga ayat-ayat sucl-Mu meryadl sanKsl nyata atas
Keagungan-Mu
IzlnKan hamba hirup udara dunia
£!ebeium EngKau Kirim diri hamba Ke neraKa untuK
seiamanya
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Ketika aku larut dalam lamunku
Ketika rasa sepi membuaiku dalam
Aku mulai merasakan sesuatu
Ketika kegundahan menghamplriku
Membuat rasa asa ku datang
Ketika kesedihan menyapaku
Membuat getak ku terbang
Tapi....
Itu semua seakan sirna
Ketika kau datang kedunia ku
(vjembawa rasa bahagia
Berbagi canda bersarnaku
Tak pernah ku kira
Aku dapat tertawa lepas
Terbang bukan seiara
Meiayang bagai ringannya kapas
Walau tak kasat mata yang ku rasa
Walau hanya singgah sernentara
Tapi...
Waktu itu tak akan hiiang oieh masa
Waktu itu untuk ku tiada tara
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S'udah Kami bebasKan bangsa In! dari jerat penjajah
S'udah Kami beriKan padamu KemerdeKaan
jiKa Kamu menghargai perjuangan Kami semua
Buatiab Kami tersenyum bangga
Jangan biarKan pengorbanan Kami sia-sia
ApaKah permintaan Kami ini beriebihan
ApaKah Keinginan Kami teriau mengada-ngada
TidaKKah Kamu meiihat apa yang teiab Kami
KorbanKan
AtauKah Kamu memandang apa yang Kami laKuKan
taK ada artinya
Lalu....
Mengapa Kamu masib enggan memenuhinya
Bendera itu tiah Kami KibarKan
Walaupun jerat rasa dan hilangnya jiwa di raga
Begitu banyaK linangan air mata Kami tumpahKan
Hingga tubuh ini beristirahat di Kandung tanah
^atu Kata Kami idamKan
^atu Kebanggaan Kami harapKan
Pada bumi pertiiui
Keinginan raKyat jeiata hingga pengguna singgasana
Indonesia merdeKa
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Kenangan Ibu
Mardaleta
S'M?N 2 ^aJingan Besar
Malam yang syahdu
KurasaKan indahnya Kaibu
Dalam hatiKu terasa rindu
AKan cinta dan Kaslh sayang Ibu
Kin) Ibu taK dl samplngKu
TaK ada lagi tempatKu untuK berpangKu
TaK ada lagI yang membeial tangan dan rambutKu
^aat tubuhmu terbaring KaKu
Ibu, mengapa Kau pergi begitu cepat
Kau menlnggalKanKu, pergi Ke suatu tempat
Yang taK aKan bisa Kucapal uiataupun aKu meiompat
Tapl pesanmu aKan Kugenggam rapat
Dan taK aKan Kuiepas sampal mataKu tertutup erat.
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Di bawah teriK matahari
MereKa berjalan
Tanpa Kenal leiah
CJntuK laendapatKan rezeKl yang halal




MereKa seialu sabar dan tabah menghadapinya
Tuhan ...
Betapa perihnya hati mereKa
MenjalanKan hidup sepertl itu
g:atu pinta ku tuhan
BahagiaKan mereKa malaupun taK dl dunia
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KetlKa pertama Kali mata ini meiihat dunia
Lahir darl rahitn ibu sembari menangis
MenyambutKu dengan senyumanmu
MempertaruhKan nyawamu demi aKu, anaKmu
MenghldupiKu dengan jerib payah dan air
Keringatmu
^ernua pengorbanan itu dipersembahKan hanya
untuK anaKmu
Tapi, KadangKala aKu taK sadar aKan ha! itu
Dunia membuatKu terieiap sejenaK
Ayah, Ibu....
AKU mungKin buKan anaK yang berbaKtl
Tapi, mesKipun tenambat
izinKan tubuh ini untuK mengabdi
Agar diri ini meniadi anaK yang berbaKtl
Dan mengbarap rida dan liabi.
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Dia yang menemani ibu
MerangKul setiap detiK derai




^esaKit apa hidup yang dia jalani
g:eialu ada hal yang mendorong
Penyemangat dalam dirlnya
Ayah..
KetiKa kau mengembuskan nafas terakhirmu
Aku ingat kau yang seialu
Member! kan nasehat lebih dan keras untuk diriku
Kucantum kan namamu
g:ebagai pahlau)an buat hidupku
Hanya menglngat sosok jlwa yang keras
^osok yang akan kuilndungi dalam hidupku
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G a I a u
gyarif s:yauqiannur
PMAN 3 Ketapang
NIamamu adalah Kharisma dari....
Eiegi yang taK pernah mati
Namun ingln KudeKap...
Galau yang seialu Kurasakan
Plih berganti seiatu tiada titik temu
Inspirasi seakan bekerja dan berkata
Hidup mati karlrku seialu tak menentu
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GEDUNG S:EK0LAH
Nlurhayati
S:MKN 1 ?ui "R^ya
Kuilhat sebuah gedung berdiri tegaK nan koKoh
Teriihat gedung Itu buKan saja seKedar rumah
Gedung itu tempat menapaK hidup yang cerab
Dan gedung itu tempat orang berseKoiah
Disana buKan tempat para anggota
BuKan tempat para orang Kaya
BuKan puia tempat orang-orang ternama
Dan gedung itu buKan tempat pejabat sa)a
Namun gedung itu tempat orang mendapatKan
peiajaran
Tempat orang mengejar iimu pengetahuan
Tempat orang mentOu pintu KesuKsesan
Tempat orang meraih Kecerahan masa depan
Didalam gedung itu aKan teriahir pahlawan
Disedung itu puia aKan meiahirKan iimuan
MereKa aKan menyeiamatKan negeri dari Kebodoban
MereKa juga sebagai penerang dalam Kegelapan
Betapa bergunanya gedung yang penub dengan jasa
Disejimuti baKat dan Karya
MencerabKan dan mengbarumKan nama negara
MempertabanKan miliK nusa bangsa
Terus teriabir pablwan indonesia jagat raya.
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Terhempas aKu dalam Kehenlngan in!
Diam terpaKu menatap dengan Kosong
Teringat aKu dengan masa laluku
TenagaKu lenyap seketika
HarapKu ikut meiayang
penyum pun pergi tak mau mengindahkan waiah ini
pemua terjadi ketika aku muiai menyadarl akan satu
hal




Tapl in) terialu sulit untuk diterima secara langsung
Terialu suilt untuk langsung ku ikhlaskan
g^eialu ku bertanya dalam hati
Kenapa harus aku yang merasakan hal ini?
Mungkin mi rencana Tuhan yang tak dapat ku
hindari
Akan ku coba semampuku
Berjalan ke depan dengan mengikhlaskan yang teiah
berialu
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Kauiah MalaiKat penjaga dalam hidupKu
peilta dalam geiapKu
Kauiah pegangan dalam rapuhKu
penoiong dalam susahKu
TaK pernah sedlKitpun Kudengar Kau mengeiuh
Padahal aKu naKai dengan semua perpuatanKu
KumerajuK dengan semua KelnglnanKu
Dan Kumarah jlKa taK terpenuhi apa yang Kumau
TaK pernah sedlKltpun Kau Kecewa
Padahal niiai peiaiaranKu banyaK yang buruK
Padahal aKu suKa membantah saat Kau beri nasihat
Dan aKu tahu banyaK hal buruK yang teiah aKu
laKuKan
Ayah dan Ibu
Kau beriKan pengertian yang tidaK aKu mengertl
Kau ajarl aKu peiajaran yang tidaK aKu pahami
Dan mengajari aKu art! tentang Kehidupan
Betapa beruntungnya aKu lahir darimu
DibesarKan dan duaga oiehmu
jlKa buKan Karenamu taK aKan bisa aKu seperti ini
Berdirl tegar sampai harl Inl
Ayah dan Ibu
Terlma Kasih untuK Kaslh dan cinta tuius yang Kau
beri KepadaKu
CJntuK Kesabaran dan pengorbananmu KepadaKu
^erta senantiasa meruagaKu tanpa leiah
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Dahuiu rasa Vang spesial di ungKap oiehnya
Tapi aKu hanya terdlarn dan berKata tidak
Dia tetap dengan perasaannya
Kefnbai aku terslpu dan menidak
Disat renggang di antara kita
Terjalln sebuah hubungan yang Indah
Tercurab rasa yang dahuiu enyah
Menjalin sahabat yang berujung kata
Cinta yang meniadl terbalk diantara kIta
Kembali aku bagal bunga yang mengharap kumbang
Yang Ingin kau beriku madu cinta
Mervadikan kita jalinan yang terkenang
Namun, hingga saat buian berkeiap keiip
S:atu pun kata tak terucap dari muiutmu
Mungkinkah aku wanita yang kan berucap
Dan dunia seperti terbalik untukmu
Aku hanya ingin kau tahu
Bahwa rasa ini teiah tumbuh untukmu
^ampai kita kembali kan bertemu
Dengan sebuah kata jenuh
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Perjalanan waKtu tnenguinKanKu "
bertemu lagi denganmu...
Darl canda... mulai aKu terWasa.. ^
Hadir rindu tanpa mampu ku
mengeiaK darinya
Lalu cemburu mengusiK piKlranKu...
MemaKsaKu untuK mengaKu..,.
S^ungguh aKu fiah jatuh cinta
padamu...
Kini Kau tabu...
S'emua yang terjadi dan Kau rasa...
AKupun merasaKannya... ^
AKU resah bila sehari sa)a taK ada
pesan darimu...
Dan bila ada ... semua jadi nomor f
dua...
TanyaKu buKan basa basl...
■RjnduKu datang darl hat!..
CemburuKu nyata terjadi...
Walau aKu ucap dengan tauia...
BuKan berarti itu taK nyata...
Kini Kau tabu isi batlKu...
Lalu ... adaKab ini seKedar barapan
semu...? *
ini rindu...
Yang terbungKus dalam sebuab
Karya
Tentangmu dan tentang Kita...
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KetiKa aKu menatap mu
Ada sesuatu yang Kuilhat
Aku menatap mu
Aku bercermin di matamu




Yang taK dapat Kau ucap
Mama...
Dalam rasa ku berKata
Aku taK lebih tegar darlmu
AKU taK lebih Kuat darimu
TaK Kan teriupa
Di hidupKu
Kau lebih dan segalanya
Lebih dari apa yang aKu punya
Lebih dari apa yang mereKa banggaKan
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Dalam hening dan dingin
Daiam ceah-ceiab Kosong
S'eKejap aKu memandang mu
Tetesan air mengbLuani piplinu
Berlbu-rlbu Kaiimat bertanya pada batiKu
Tapi....
Tak satu pun
Ku lontarkan itu padamu
Kau berl apa yang ditanya batiku
Bobong....
Hatiku berterlak, menoiak
Kau bisa berbobong kepadaku
Kau tak bisa berbobong pada batimu
Kenapa?
Kenapa kau begitu bodob?
Kenapa kau tak pernab peka?
S'ebarusnya kau peka
Betapa sakit luka demi luka
Yang dia Torebkan
Aku tak akan berbenti
Berbenti untuk menuntun batimu
Asar kau jaub lebib peka
Akan rasa di daiam batimu
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Menyeiindap tengah senyap malam
DJam diam Kunang Kunang diartiKan
Khayal cemas Kepada angin dingin yang menlKam
Tentang Kunang Kunang
Men)eima sebuah titiK terang
Konon sepasang sayap membawa nyala titlsan
Kematian
Tentang Kunang Kunang
Kini taK mau Kalah dengan bintang
Walau tanpa sayap bangga mampu menerangi
langit malam
Kunang-Kunang hanya mampu mempersembahKan
gemeriap mister!usnya
Tentang Kunang Kunang
Tetapiah meniadl Kunang Kunang!
MaKa KuKumpuiKan seribu Kunang Kunang untuKmu
periambang jlwa ini yang tentram dan
terang bersamamu
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S'emerbaK cinta mu pada Keluarga
Tuius Kasib mu laksana lentera
Menerangi dunia pengusir guiita
Meski untuK Itu kau harus berkorban jiwa dan juga
raga....
Ibu...
D'mana bermuia kasib dan sayang
Dalam buai dekap tangan Ibunda seorang
Kemana syurga akan bermuara
Dibawab kaki mu yang muiai leiab menapaki dunia
Ibu
Engkau lautan maaf
Tak pemab surut apalagi lenyap
Engkau gunungan sayang
Yang tak pernab pudar apalagi bilang....
Ibu...
Tubub indab mu muiai meiemab
Akibat guratan derita yang membuat leiab
Meski begitu kau seialu berusaba buat ceria
Agar kami tak dirundung duka dan juga nestapa—
Ibu....
Masib kab kau duduk tertunduk di saiadab usang
milik kita...
Meratap iba penub asa sambil berdoa
Dalam geiap malam yang guiita
Tanpa cabaya bercerita dan bemunaiat kepada
pemilik semesta...
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K o t a K u
Avue NIngslh
1 Panda!
Dahuiu KotaKu Indah dan mungil
Diapit bukit dan gunung berkabut putlh
pungal meiluk gemerclk meilntas taman dan
jembatan
Cemara berdesau memagar jalan dan lapangan
Terasa sejuk, damal, dan tentram
Kotaku sekarang menJadi raksasa bak
metropolitan
Gedung raksasa dan pencakar langit
mencuat d! mana-mana
Gemercik sunga! ditlngkabi bising musik
diskotik
Kotaku tak pernah tidur
pialu resah dan bergegas mengejar Implan
dan nasib bar! depan
Kotaku dabulu dan sekarang betapa bedanya
Desau cemara... Jembatan kecli... Kabut putib
teiab tiada
■Rpmab dan para terkasib teiab tergusur ke batas
kota
Kotaku kin! tanpa bat! dan kenangan
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BangKit dari KeKalahan
Irfan Mahendra
(viAg: Al Adabiy pontlanaK
Duiu... ^
AKu berpiKir...
Dan meiamun ... ^
Entah mengapa






Dan yaKin aKu aKan menang
Dalam hatiKu berKata
BangKit ,bangKlt lah
Karena Kamu past! bisa....
OK ?!!!!! ^






g:erta Keberhasiian baglKu .... dan dirlnya






BuKan nyerah dan nyerah ^
BetUllll !>!<<!!
fV)aKa Kerja
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